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Stasiun CORS di Indonesia terus berkembang dan mulai di kenal oleh 

masyarakat terutama di dunia pemetaan, salah satu stasiun CORS di Provinsi 

Lampung yaitu ULPC yang berada di Universitas Lampung. ULPC (Universitas 

Lampung CORS) sebagai stasiun referensi menyediakan layanan secara post 

processing  maupun real time. ULPC akan dimanfaatkan oleh banyak pengguna, 

namun sampai saat ini belum pernah dikaji penentuan posisi pada pengamatan RTK 

NTRIP menggunakan stasiun ULPC terhadap stasiun nasional yang ada di 

Indonesia. Salah satu stasiun nasional yang ada di Indonesia adalah Ina-CORS. Ina-

CORS menggunakan sistem referensi ITRF 2008 epoch 2012 dan ULPC akan 

menggunakan sistem referensi yang sama dengan Ina-CORS. Pengujian ini dilihat 

dari persebaran data koordinat, selisih rata-rata koordinat, serta kesamaan 

perbedaan koordinat pada stasiun ULPC terhadap stasiun Ina-CORS. 

Stasiun ULPC akan dikaji dengan sistem referensi ITRF 2008 epoch 2012 

terhadap Stasiun Ina-CORS. Data yang digunakan yakni nilai koordinat hasil 

pengamatan GNSS metode RTK NTRIP dengan sistem proyeksi UTM zona 48S 

dan bidang elipsoid yang digunakan adalah WGS 1984. Persebaran data dilihat dari 

nilai koordinat easting dan norhting, melihat selisih rata-rata menggunakan nilai 

jarak dan tinggi, serta melihat kesamaan dan perbedaan nilai koordinat dengan 

menggunakan uji fisher dan uji t student. Pengujian kesamaan dan perbedaan 

koordinat dilakukan pada nilai jarak dan tinggi. 

Hasil penelitian penentuan posisi ULPC terhadap Ina-CORS menunjukkan 

bahwa uji kesamaan nilai jarak dan tinggi secara keseluruhan memiliki kesamaan 

varian data. Sedangkan pada uji perbedaan nilai jarak dan tinggi memiliki 

perbedaan nilai rata-rata data, akan tetapi kalau dilihat dari nilai selisih jarak dan 

tinggi rata-rata masih masuk dalam fraksi sentimeter (cm) dengan masing-masing 

nilai 0,062 m dan 0,047 m. Berdasarkan nilai koordinat dan tinggi yang sudah 

dilakukan perhitungan selisih, uji kesamaan, dan uji perbedaan menunjukkan 

bahwa ULPC ITRF 2008 epoch 2012 memiliki koordinat dan tinggi yang 

mendekati terhadap Ina-CORS. 

 

Kata kunci: GNSS, RTK NTRIP, ULPC, Ina-CORS, ITRF, epoch. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

STUDY OF DETERMINING THE POSITION OF NTRIP RTK 

OBSERVATIONS AT ULPC STATION 

(CORS UNIVERSITY OF LAMPUNG) 

 

 

By 

 

ANGGA FEBRY FATMAN 

 

 

 

CORS stations in Indonesia continue to grow and are starting to be 

recognized by the public, especially in the world of mapping, one of the CORS 

stations in Lampung Province, namely ULPC, which is at the University of 

Lampung. ULPC (Universitas Lampung CORS) as a reference station provides 

services onlinepost processing  as well as real time. ULPC will be used by many 

users, but until now there has never been a study on position determination in RTK 

NTRIP observations using ULPC stations against national stations in Indonesia. 

One of the national stations in Indonesia is Ina-CORS. Ina-CORS uses the ITRF 

2008 epoch 2012 reference system and ULPC will use the same reference system 

as Ina-CORS. This test is seen from the distribution of coordinate data, the 

difference in the average coordinates, and the similarity of the differences in 

coordinates at the ULPC station to the Ina-CORS station. ULPC stations will be 

reviewed against the ITRF 2008 reference system epoch 2012 against the Ina-

CORS Station. The data used are the coordinate values of the GNSS observations 

of the RTK NTRIP method with the 48S zone UTM projection system and the 

ellipsoid plane used is WGS 1984. The distribution of data is seen from the 

coordinate valueseasting anddon't worry, looking at the average difference using 

the distance and height values, and seeing the similarities and differences in the 

coordinate values using the testfisher and t teststudent. Tests for similarities and 

differences in coordinates are carried out on distance and height values. The results 

of the research on determining the position of ULPC against Ina-CORS showed that 

the test for the similarity of distance and height values as a whole had the same data 

variance. Whereas in the test the difference in distance and height values has a 

difference in the average value of the data, but if you look at the difference in 

distance and average height it is still included in the centimeter fraction (cm) with 

a value of 0.062 m and 0.047 m respectively. Based on the coordinate and height 

values, the difference calculation, similarity test, and difference test showed that 

the ITRF 2008 epoch 2012 ULPC had coordinates and height close to Ina-CORS. 

 

Kata kunci: GNSS, RTK NTRIP, ULPC, Ina-CORS, ITRF, epoch. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

CORS (Continuously Operating Reference Station) adalah suatu teknologi berbasis 

GNSS yang berfungsi sebagai suatu jaring kerangka geodetik pada setiap titiknya. 

GNSS ini dilengkapi dengan receiver yang mampu menangkap sinyal dari satelit-

satelit GNSS yang beroperasi secara penuh dan kontinu selama 24 jam perhari, 7 

hari per minggu dengan mengumpulkan, merekam, mengirim data, dan 

memungkinkan para pengguna (users) memanfaatkan data dalam penentuan posisi, 

baik secara post processing maupun secara real time (Saputra dkk., 2015).  

Secara garis besar CORS didesain sebagai referensi teliti untuk memperoleh dan 

menyimpan data pengukuran, dan mengirimkan koreksi yang mendukung 

pengukuran RTK (Real Time Kinematic). Sinyal koreksi dikirimkan oleh CORS 

menggunakan metode NTRIP (Networked Transport of RTCM via Internet 

Protocol) melalui jaringan internet ke rover station. NTRIP adalah sebuah metode 

untuk mengirim koreksi data GPS/GLONASS (dalam format RTCM) melalui 

jaringan internet, sehingga informasi mengenai posisi dapat diperoleh secara cepat  

(Rasyid dkk., 2016). 

Seiring berjalannya waktu, stasiun CORS di Indonesia terus berkembang dan mulai 

di kenal oleh masyarakat terutama yang berada di dunia pemetaan. Salah satu 

stasiun CORS yang ada di Lampung adalah CORS Universitas Lampung yang 

berada di Gedung G Teknik Geodesi dan Geomatika Universitas Lampung yang 

mulai beroperasi pada tanggal 8 Desember 2021. CORS Universitas Lampung 

berfungsi sebagai stasiun referensi yang menyediakan layanan secara post 

processing maupun realtime. Layanan real time yaitu RTK (Real Time Kinematic) 



2 

 

 

NTRIP (Networked Transport of RTCM via Internet Protocol) yang digunakan 

dalam penentuan posisi dimana hasil koordinatnya bisa langsung di dapatkan.  

ULPC akan dimanfaatkan oleh banyak pengguna, namun sampai saat ini belum 

pernah dikaji penentuan posisi pada pengamatan RTK NTRIP menggunakan 

stasiun ULPC terhadap stasiun nasional yang ada di Indonesia. Salah satu stasiun 

nasional yang ada di Indonesia adalah Ina-CORS. Ina-CORS menggunakan sistem 

referensi ITRF 2008 epoch 2012 dan ULPC akan menggunakan sistem referensi 

yang sama dengan Ina-CORS. Penyamaan sistem referensi ini untuk melihat 

akankah koordinat hasil pengamatan RTK NTRIP pada stasiun ULPC mendekati 

terhadap stasiun Ina-CORS. Pengujian ini dilihat dari persebaran data koordinat, 

selisih rata-rata koordinat, kesamaan koordinat, dan perbedaan koordinat pada 

stasiun ULPC dan stasiun Ina-CORS. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam rangka meningkatkan inovasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya teknologi navigasi, saat ini Universitas Lampung telah memiliki stasiun 

CORS yang bernama ULPC (Universitas Lampung Cors). Stasiun CORS ini baru 

mulai beroperasi pada 8 Desember 2021, CORS ULPC berfungsi sebagai stasiun 

referensi yang menyediakan layanan post processing maupun real time. 

Penentuan posisi dengan metode RTK NTRIP pada stasiun ULPC belum teruji 

dengan penentuan posisi pada stasiun nasional yang ada di Indonesia. Salah satu 

stasiun nasional yang ada di Indonesia adalah Ina-CORS. Ina-CORS menggunakan 

sistem referensi ITRF 2008 epoch 2012 dan ULPC akan menggunakan sistem 

referensi yang sama dengan Ina-CORS. Penyamaan sistem referensi ini untuk 

melihat akankah koordinat hasil pengamatan RTK NTRIP menggunakan stasiun 

ULPC mendekati terhadap Ina-CORS. Pengujian ini dilihat dari persebaran data 

koordinat, selisih rata-rata koordinat, kesamaan koordinat, dan perbedaan koordinat 

pada stasiun ULPC dan Ina-CORS. 
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kagar bisa mengetahui adanya kesamaan atau perbedaan koordinat yang didapatkan 

pada pengamatan metode RTK NTRIP.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka didapatkan beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai selisih jarak dan tinggi rata-rata hasil pengamatan RTK NTRIP 

pada stasiun ULPC ITRF 2008 epoch 2012 terhadap Ina-CORS ITRF 2008 

epoch 2012? 

2. Apakah ada kesamaan dan perbedaan nilai jarak dan tinggi hasil pengamatan 

RTK NTRIP pada stasiun ULPC ITRF 2008 epoch 2012 terhadap Ina-CORS 

ITRF 2008 epoch 2012? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Tujuan 

yang akan dicapai pada penelitian adalah: 

1. Mengetahui nilai selisih jarak dan tinggi rata-rata hasil pengamatan pada stasiun 

ULPC ITRF 2008 epoch 2012 terhadap Ina-CORS ITRF 2008 epoch 2012; 

2. Menguji kesamaan dan perbedaan nilai jarak dan tinggi hasil pengamatan RTK-

NTRIP dari masing – masing titik pengamatan menggunakan stasiun ULPC 

ITRF 2008 epoch 2012 terhadap Ina-CORS ITRF 2008 epoch 2012. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai stasiun ULPC dalam hal penentuan posisi hasil 

pengamatan menggunakan metode RTK NTRIP; 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa 

perbandingan nilai koordinat antara stasiun ULPC terhadap Ina-CORS. Nilai 

perbandingan ini bisa menjawab kualitas hasil koordinat yang didapatkan pada 
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stasiun ULPC. Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  

1.5. Batasan  Penelitian 

Ruang  lingkup yang dilakukan dalam penelitian ini banyak sehingga diperlukan 

batasan masalah untuk menyelesaikan masalah tersebut. Batasan masalah pada 

penelitian adalah: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan alat GNSS HI-TARGET type v60 sebagai 

rover; 

2. Stasiun CORS yang digunakan adalah ULPC ITRF 2008 epoch 2012 dan Ina-

CORS CTRA ITRF 2008 epoch 2012; 

3. Metode yang digunakan dalam pengamatan adalah RTK NTRIP; 

4. Provider yang digunakan pada proses pengamatan RTK-NTRIP yakni 

Telkomsel; 

5. Jumlah titik yang digunakan adalah 15 (lima belas) titik, dimana jarak antar titk 

500 meter; 

6. Perhitungan uji statistik menggunakan uji kesamaan fisher dan uji beda t 

student; 

7. Hasil akhir dari penelitian ini adalah menyajikan perbandingan penentuan 

posisi hasil pengamatan RTK NTRIP dari masing-masing titik pengamatan 

menggunakan stasiun ULPC ITRF 2008 epoch 2012 terhadap stasiun Ina-

CORS CTRA ITRF 2008 epoch 2012. 

 



  

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam pengambilan keputusan tentunya penulis menjadikan penelitian-penelitian 

terdahulu menjadi referensi, baik itu dalam segi ide, tulisan, hal – hal teknis dan 

lain sebagainya yang selanjutnya akan digunakan untuk melihat kekurangan serta 

kelebihan dari penelitian – penelitian tersebut sehingga menjadi bahan 

penyempurnaan bagi penelitian penulis. Berikut adalah penelitian yang dijadikan 

referensi dalam penelitian : 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

No Peneliti,Tahun, Judul Metode Hasil 

1 Nurdin Eko Pambudi 

Wiyono. 

 

Tahun 2020. 

 

Uji Akurasi 

Pengukuran GNSS   

COMNAV T300 dan 

SOUTH G1 

Menggunakan Metode 

RTK-NTRIP Pada 

Variasi Jarak Terhadap 

Base Station. 

1. Membandingkan 

metode 

pengukuran RTK 

NTRIP dengan 

post processing 

static; 

2. Uji akurasi dan 

uji perbedaan 

lateral. 

 

Pengujian perbedaan lateral 

(dLi) menggunakan uji Anova  

pada  GNSS  Comnav T300  dan  

South  G1 metode RTK-NTRIP, 

hasil menunjukkan berbeda 

signifikan pada variasi antar 

kelompok, artinya terdapat 

perbedaan selisih pengukuran 

yang signifikan antar radius 

pengukuran sepanjang bertambah     

jauhnya jarak base station ke 

rover (Wiyono, 2020). 
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2 Ayu Nur Safi’i  dan 
Adnan A. 

 

Tahun 2018. 

 

Akurasi Pengukuran 

GPS Metode RTK 

NTRIP Menggunakan 

Ina-CORS BIG. 

1. Membandingkan 

metode 

pengukuran RTK 

NTRIP dengan 

statik; 

2. Menggunakan 

base Ina-CORS 

Sibolga; 

3. Uji akurasi. 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pengukuran GPS 

menggunakan metode RTK-

NTRIP dengan base station 

CORS BIG di kawasan Sumatera 

dapat dilakukan untuk proses 

percepatan pemetaan dengan 

kualitas pengukuran yang 

mampu menjangkau hingga 

fraksi sentimeter. Walaupun 

pengukuran GPS dengan 

menggunakan statik dengan 

post-processing akan 

menghasilkan nilai koordinat 

yang lebih teliti dibandingkan 

dengan pengukuran GPS metode 

RTK dimana nilai koordinat 

dapat diperoleh secara real time 

kedua metode ini dapat 

digunakan dalam survei 

pemetaan untuk proses 

percepatan pembuatan peta yang 

memenuhi standar (Safi’i dan 

Aditya, 2018). 

3 Armenda Bagas 

Ramadhony, 

Moehammad 

Awaluddin, Bandi 

Sasmito. 

 

Tahun 2017. 

 

Analisis Pengukuran 

Bidang Tanah Dengan 

Menggunakan GPS 

Pemetaan. 

 

1. Membandingkan 

metode GNSS 

pengukuran 

absolut dan rapid 

static dengan data 

pembanding 

pengukuran 

terestris pada 

total station; 

2. Menggunakan 

base Ina-CORS 

Kota Semarang; 

3. Uji statistik 

fisher. 

Pada pengukuran GNSS metode 

rapid static di daerah terbuka 

mempunyai ketelitian RMS 

koordinat sebesar ± 0,864 m dan 

ketelitian RMS luas sebesar ± 

2,494 m², kemudian pengukuran 

di daerah perumahan  

mempunyai ketelitian RMS 

koordinat sebesar ± 0,649 m dan 

ketelitian RMS luas sebesar ± 

3,771 m² (Ramadhony dkk., 

2017). 

4 Rizki Widya Rasyid, 

Bambang Sudarsono, 

dan Fauzi Janu 

Amarrohman 

 

Tahun 2016 

 

Analisis Pengukuran 

Bidang Tanah Dengan 

Menggunakan GNSS 

Metode RTK-NTRIP 

Pada Stasiun CORS 

UNDIP, Stasiun 

1. Membandingkan 

metode 

pengukuran RTK 

NTRIP dan rapid 

static dengan data 

pembanding 

pengukuran 

terestris pada total 

station; 

2. Menggunakan 

base CORS 

UNDIP, base 

CORS BPN 

Melalui hasil uji statistik uji t 

(Distribusi Student) dengan 

selang kepercayaan 95% pada 

penelitian ini, hipotesis nol (H0) 

dari semua pengukuran GNSS 

metode RTK-NTRIP dengan 

menggunakan base station 

CORS UNDIP, base station 

CORS BPN Kabupaten 

Semarang, dan base station 

CORS BIG Kota Semarang ini 

dapat diterima, sehingga hasil 

pengukuran GNSS dengan 
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CORS BPN 

Kabupaten Semarang, 

dan Stasiun CORS 

BIG Kota Semarang 

Kabupaten 

Semarang, dan 

Ina-CORS Kota 

Semarang; 

3. Uji statistik fisher 

dan  t student. 

metode RTK- NTRIP memenuhi 

standar toleransi ukuran luas 

berdasarkan Peraturan Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) 

(Rasyid dkk., 2016). 

5 Angga Febry Fatman 

 

Tahun 2023 

 

Kajian Penentuan Posisi 

Hasil Pengamatan RTK 

NTRIP Pada Stasiun 

CORS ULPC 

1. Metode RTK 

NTRIP; 

2. Menggunakan 

base ULPC dan 

Ina-CORS; 

3. Perhitungan 

selisih rata-rata, 

uji statistik fisher, 

dan  t student. 

Berdasarkan nilai koordinat dan 

tinggi yang sudah dilakukan 

perhitungan selisih, uji 

kesamaan, dan uji beda 

menunjukkan bahwa ULPC 

ITRF 2008 epoch 2012 memiliki 

koordinat dan tinggi yang 

mendekati terhadap Ina-CORS. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah terdapat pada bahan kajian, metode, dan hasil yang ingin dicapai. 

Penelitian pertama membandingkan metode pengukuran RTK NTRIP dengan post 

processing static menggunakan variasi jarak terhadap base station, uji statitik yang 

digunakan adalah uji akurasi dan uji perbedaan lateral. Penelitian kedua 

membandingkan metode pengukuran RTK NTRIP dengan statik menggunakan 

base Ina-CORS Sibolga, uji statistik yang digunakan adalah uji akurasi. Penelitian 

ketiga membandingkan metode GNSS pengukuran absolut dan rapid static dengan 

data pembanding pengukuran terestris pada total station menggunakan base Ina-

CORS Kota Semarang, uji statistik yang digunakan adalah uji fisher. Penelitian 

keempat membandingkan metode pengukuran RTK NTRIP dan rapid static dengan 

data pembanding pengukuran terestris pada total station menggunakan base CORS 

UNDIP, base CORS BPN Kabupaten Semarang, dan Ina-CORS Kota Semarang, 

uji statistik yang digunakan adalah uji fisher dan uji t student. 

 

Sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan metode RTK NTRIP dengan 

membandingkan penentuan posisi ULPC terhadap Ina-CORS. Perhitungan yang 

dilakukan adalah perhitungan selisih rata-rata, uji statistik fisher, dan uji beda t 

student. Berdasarkan nilai koordinat dan tinggi yang sudah dilakukan perhitungan 

selisih, uji kesamaan, dan uji beda menunjukkan bahwa ULPC ITRF 2008 epoch 

2012 memiliki nilai koordinat dan tinggi yang mendekati terhadap Ina-CORS. 
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2.2. GNSS (Global Navigation Satellite System) 

GNSS (Global Navigation Satellite System) adalah suatu sistem satelit yang terdiri 

dari konstelasi satelit yang menyediakan informasi waktu dan lokasi, memancarkan 

macam-macam sinyal dalam berbagai frekuensi secara terus menerus, yang tersedia 

di semua lokasi diatas permukaan bumi. GNSS memiliki peranan penting dalam 

navigasi (UNOOSA, 2011). 

 

GNSS merupakan metode penentuan posisi yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dan pengukuran terhadap satelit atau benda angkasa lainnya. Receiver 

GNSS geodetik yang digunakan adalah rover receiver GNSS yang mempunyai tipe 

dual frequency, sehingga dalam pengamatannya dapat menerima data pengamatan 

satelit‐satelit GNSS berupa data code dan data phase. Selain itu, rover receiver 

GNSS yang digunakan tersebut juga harus memiliki teknologi komunikasi, dapat 

menggunakan teknologi radio/GSM/ GPRS/CDMA, sehingga dapat berhubungan 

dengan stasiun referensi atau pusat kontrol untuk mengirimkan dan atau menerima 

koreksi data koordinat posisi. Dengan adanya stasiun referensi‐stasiun referensi 

yang bekerja di bawah kendali server, maka dapat diperoleh koordinat atau posisi 

suatu titik dengan ketelitian yang sangat tinggi (akurasi 1 sampai dengan 5cm). 

Untuk menghasilkan data pengukuran yang akurat, pengukuran yang dilakukan 

harus memenuhi syarat‐syarat, yaitu lokasi pengukuran harus memiliki ruang 

pandang yang terbuka ke langit agar sinyal satelit GNSS yang mencapai receiver 

dapat diterima secara baik atau tidak ada obstruksi (halangan), serta  lokasi 

pengukuran harus jauh dari obyek atau benda yang mudah memantulkan sinyal dari 

satelit GNSS untuk meminimalkan efek multipath (Sari dan Khomsin, 2014). 

 

GNSS yang ada saat ini adalah GPS (Global Positioning System) yang dimiliki dan 

dikelola oleh Amerika Serikat, GLONASS (Global Navigation Satellite System) 

milik Rusia, Galileo milik Uni Eropa, dan Compass atau Beidou milik Cina. India 

dan Jepang telah mengembangkan kemampuan GNSS regional dengan 

meluncurkan sejumlah satelit ke antariksa untuk menambah kemampuan yang 

sudah disediakan oleh sistem global dalam menyediakan tambahan cakupan 

regional (UNOOSA, 2011). 
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2.3. CORS (Continuously Operating Reference Station) 

CORS (Continuously Operating Reference Station) merupakan stasiun yang 

mampu menangkap sinyal-sinyal yang diberikan oleh GNSS (Global Navigation 

Sattelite Sistem). CORS melakukan pengamatan dengan durasi 24 jam tiap harinya 

secara statik. Penempatan dan pemasangan CORS dilakukan dengan 

memperhatikan kebebasan terhadap obstruksi di sekitarnya (di ruang terbuka) 

sehingga efek multipath dari hasil pengamatan yang dilakukan relatif kecil. 

Umumnya, CORS dijadikan sebagai referensi dalam mengontrol jaring-jaring 

kerangka geodesi yang tersebar di seluruh pulau Indonesia. CORS memiliki 

ketelitan yang tinggi sehingga sering dijadikan base dalam pengikatan dan 

pemrosesan baseline. Posisi titik yang telah diikatkan dengan CORS, dapat ketahui 

apakah terjadi perubahan atau tidak dan besar atau tidaknya perubahan posisi yang 

terjadi (Saputra dkk., 2017). 

CORS (Continuously Operating Reference Station) adalah suatu teknologi berbasis 

GNSS yang berwujud sebagai suatu jaring kerangka geodetik yang pada setiap 

titiknya dilengkapi dengan receiver yang mampu menangkap sinyal dari satelit-

satelit GNSS yang beroperasi secara penuh dan kontinu selama 24 jam perhari, 7 

hari per minggu dengan mengumpukan, merekam, mengirim data, dan 

memungkinkan para pengguna (users) memanfaatkan data dalam penentuan posisi, 

baik secara post processing maupun secara real time (Saputra dkk., 2015).  

Secara garis besar CORS didesain sebagai referensi teliti untuk memperoleh dan 

menyimpan data pengukuran, dan mengirimkan koreksi yang mendukung 

pengukuran RTK (Real Time Kinematic). Sinyal koreksi dikirimkan oleh CORS 

menggunakan metode NTRIP (Networked Transport of RTCM via Internet 

Protocol) melalui jaringan internet ke rover station. NTRIP adalah sebuah metode 

untuk mengirim koreksi data GPS/GLONASS (dalam format RTCM) melalui 

jaringan internet, sehingga informasi mengenai posisi dapat diperoleh secara cepat  

(Rasyid dkk., 2016). 
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Pulau Jawa merupakan pulau dengan jumlah stasiun CORS terbanyak, yaitu 

sejumlah 71 stasiun. Dengan jumlah tersebut stasiun CORS ini diharapkan dapat 

berkembang menjadi sistem yang aktif dan serbaguna di tahun-tahun mendatang. 

Sebaran stasiun CORS milik BIG dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sebaran lokasi CORS BIG di Indonesia. 

(Sumber: https://srgi.big.go.id/jkg-active) 

Sistem CORS memungkinkan mendapatkan akurasi posisi mendekati beberapa 

sentimeter relatif terhadap National Spatial Reference System, baik secara 

horizontal maupun vertical. Continuously Operating Reference Station (CORS) 

dari receiver GNSS mendukung banyak aplikasi akurasi tinggi dalam survei, 

pemetaan, navigasi dan geodesi pembentukan jaringan CORS semakin meningkat 

di seluruh dunia, dan akan digunakan jangka panjang untuk studi geoscientific serta 

memberikan dasar positioning GNSS-RTK (Real Time Kinematic) dan pembesaran 

(termasuk Assisted GNSS atau A-GNSS) (Lail dkk., 2018). 

2.4. RTK (Real Time Kinematic) 

Sistem RTK (Real Time Kinematic) adalah suatu akronim yang sudah umum 

digunakan untuk sistem penentuan posisi real-time secara differensial 

menggunakan data fase. Untuk merealisasikan tuntutan real-time-nya, stasiun 

referensi harus mengirimkan data fase dan pseudorange-nya ke pengguna secara 

real-time menggunakan sistem komunikasi data tertentu. Ketelitian posisi yang 

diberikan oleh sistem RTK adalah sekitar 1 sampai dengan 5 cm, dengan asumsi 

bahwa ambiguitas fase dapat ditentukan secara benar. Untuk mencapai tingkat 

ketelitian tersebut, sistem RTK harus dapat menentukan ambiguitas fase dengan 
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menggunakan jumlah data yang terbatas dan juga selagi receiver bergerak. 

Mekanisme penentuan ambiguitas fase yang kerap dinamakan on the fly ambiguity 

ini bukanlah hal yang mudah dilaksanakan. Dalam hal ini untuk dapat menentukan 

ambiguitas secara cepat dan benar umumnya diperlukan penggunaan data fase dan 

pseudorange dua frekuensi, geometri satelit yang relatif baik, algoritma 

perhitungan yang relatif handal dan mekanisme eliminasi kesalahan dan bias yang 

relatif baik dan tepat. (Rasyid dkk., 2016) 

Sistem RTK dapat digunakan untuk penentuan posisi obyek-obyek yang diam 

maupun bergerak, sehingga sistem RTK tidak hanya dapat merealisasikan survei 

GPS real-time, tetapi juga navigasi berketelitan tinggi. Aplikasi-aplikasi yang dapat 

dilayani oleh sistem ini cukup beragam, antara lain staking out, penentuan dan 

rekonstruksi batas persil tanah, survei pertambangan, survei rekayasa dam utilitas, 

serta aplikasi-aplikasi lainnya yang memerlukan informasi posisi horizontal secara 

cepat (real-time) dengan ketelitian yang relatif tinggi dalam orde beberapa cm.(Sari 

dan Khomsin, 2014). 

2.5. NTRIP (Network Transport of RTCM via Internet Protocol) 

Teknologi NTRIP (Network Transport of RTCM via Internet Protocol) merupakan 

sebuah protokol standar yang didesain untuk menangani penerimaan dan 

pendistribusian data koreksi GNSS berupa Radio Technical Commision for 

Maritime Service (RTCM) dari stasiun-stasiun referensi CORS kepada pengguna 

rover melalui akses internet secara real-time. RTCM sendiri merupakan format 

standar dari pesan-pesan koreksi. RTK-NTRIP menggunakan jaringan internet 

sebagai pengganti sinyal radio sebagai media komunikasi antar base dan rover. 

Metode pengukuran dengan menggunakan RTK-NTRIP dilansir lebih baik karena 

mampu menjangkau daerah yang lebih luas dibandingkan dengan RTK Radio 

(Wiyono, 2020). 

 

Metode NTRIP sudah dapat digunakan di Indonesia dengan data dari Stasiun CORS 

yang dapat digunakan secara gratis untuk umum. Tipe stasiun CORS di Indonesia 

terdiri atas dua tipe, yaitu single base station dan network base station. Single base 
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station adalah sistem CORS yang menggunakan satu stasiun referensi untuk 

mengirimkan koreksi kepada rover, dengan cakupan jarak yang dapat dilayani 

dalam memberikan koreksi adalah dalam kisaran 10 sampai dengan 20 km. Adapun 

network base station adalah sistem CORS yang menggunakan lebih dari satu sistem 

referensi, dengan cakupan jarak yang dapat dilayani dalam memberikan koreksi 

adalah dalam kisaran 50 sampai dengan 70 km (Ramadhon, 2020). 

2.6. Ina-CORS (Indonesia Continuously Operating Reference Station) 

Ina-CORS adalah Continuously Operating Reference Station (CORS) yang dikelola 

oleh Badan Informasi Geospasial sebagai stasiun pengamatan geodetik 

tetap/kontinu. Berkembangnya CORS di Indonesia tidak lepas dari usaha Badan 

Informasi Geospasial (dahulu bernama Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan 

Nasional atau BAKOSURTANAL) untuk mendefinisikan dan memelihara 

referensi geospasial yang menjadi acuan dalam kegiatan survei, pemetaan, serta 

penyelenggaraan IG lainnya. Ina-CORS bermanfaat sebagai referensi untuk 

berbagai macam aplikasi penentuan posisi dari kegiatan survei dan pemetaan. 

Penentuan posisi menggunakan prinsip diferensial GPS seperti pemetaan topografi, 

survei kelautan, fotogrametri, eksplorasi minyak dan gas, survei kadaster dan survei 

konstruksi akan menjadi lebih mudah dengan adanya jaringan Ina-CORS 

(Wijanarto dkk., 2019). 

Semakin bertambahnya CORS di Indonesia, maka penentuan referensi geospasial 

menjadi semakin presisi, terintegrasi dengan sistem referensi global, serta mampu 

memberikan ketelitian yang memadai untuk memantau pergerakan lempeng 

tektonik dan deformasi kerak bumi yang berpengaruh terhadap nilai-nilai koordinat. 

Untuk mengakomodasi adanya perubahan nilai koordinat terhadap waktu karena 

adanya pergerakan lempeng tektonik dan deformasi kerak bumi, maka pada tahun 

2013 BIG meresmikan datum baru yaitu Sistem Referensi Geospasial Indonesia 

2013 (SRGI2013) yang bersifat semi dinamik yang menggantikan DGN95. Sampai 

dengan pertengahan tahun 2018, datum SRGI2013 didukung oleh 7.153 titik JKG 

yang diukur secara periodik serta 137 stasiun CORS yang tersebar di seluruh 
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Indonesia, yang kemudian bertambah menjadi 187 stasiun pada akhir tahun 2018 

(Wijanarto dkk., 2019). 

2.7. ULPC (Universitas Lampung CORS) 

ULPC singkatan dari Universitas Lampung CORS mulai beroperasi pada tanggal 8 

Desember 2021. ULPC berada di Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika, Fakultas 

Teknik, Universitas Lampung. ULPC menyediakan layanan data RINEX dalam 

beberapa sampling rate dan streaming NTRIP untuk aplikasi RTK dan DGPS. 

Untuk menggunakan data dari ULPC, pengguna dapat menguhubungi pihak 

pengelola stasiun CORS Universitas Lampung. 

 

ULPC ini merupakan produk dari CHC Navigation Shanghai dengan tipe antena 

C220GR2 dan dilengkapi dengan receiver CHC N 72, adapun gambarannya sebagai 

berikut: 

1. CHC Navigation C220GR2 Geodetic GNSS Antenna  

 

Gambar 2. CHC C220GR2 

(Sumber: https://img.directindustry.com/images_di/photo-mg/174453-

12748873.webp) 

https://img.directindustry.com/images_di/photo-mg/174453-12748873.webp
https://img.directindustry.com/images_di/photo-mg/174453-12748873.webp
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Gambar 3. Tampilan antena ULPC 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Antena CHC Navigation C220GR2 menggabungkan kinerja antena choke-ring 

seperti GNSS tetapi dalam wadah yang ringkas dan ringan. Pelacakan elevasi 

rendah dengan penolakan multipath yang optimal, polarisasi melingkar sudut lebar 

dan pusat fase yang stabil membuatnya cocok untuk aplikasi geodetik presisi tinggi 

termasuk GNSS CORS dan pemantauan deformasi.  

Desain multi-band CHC Navigation C220GR2 mendukung semua sinyal GNSS 

saat ini dan masa depan, termasuk GPS, GLONASS, BeiDou, Galileo, QZSS, 

IRNSS, SBAS, dan L-band. Desain multipath yang kompak dan rendah yang unik. 

Antena ini memiliki fitur LNA gain tinggi dan lebar berkas lebar untuk memberikan 

fleksibilitas yang sangat baik dalam aplikasi yang membutuhkan penerimaan satelit 

elevasi rendah dan ketersediaan sinyal GNSS yang tinggi, terutama dalam situasi 

terhalang. Keakuratan pusat fase antena mencapai tingkat milimeter dengan 

stabilitas dan pengulangan yang sangat tinggi untuk memastikan pemrosesan data 

GNSS yang sempurna terlepas dari baseline. CHC Navigation C220GR2 dirancang 

untuk tahan terhadap semua jenis cuaca, termasuk fluktuasi suhu tinggi dan rendah, 

dan dilindungi oleh radome anti-ultraviolet yang tahan air. Antena CHC Navigation 

C220GR2 dapat beroperasi terus menerus tanpa gangguan untuk penggunaan 

jangka panjang. 
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2. Receiver GNSS CHCN72 

 

Gambar 4. Tampilan receiver CHCNAV N72 ULPC 

(Sumber: https://chcnavigation.jianguoyun.com/p/Dbqdug4QutyuBhjF5bIE) 

2.8. Jarak 

Jarak antara dua buah titik dinyatakan sebagai panjang garis yang menghubungakan 

kedua titik tersebut. Pemanfaatan perhitungan jarak antar titik yaitu mencari jarak 

suatu objek terhadap objek lainnya dengan membentangkan garis lurus. Dari titik-

titik yang telah diketahui koordinatnya pada bidang datar jarak antar dua titik A 

memiliki koordinat (Xa;Ya ) dan B yang memiliki koordinat (Xb;Yb ) adalah jarak 

(D) bisa dihitung dari dua titik yang telah diketahui koordinatnya. Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan jarak dapat dilihat pada persamaan 1 (Syaifullah, 

2014) : 

 

𝐷𝑎−𝑏 =  √(𝑋𝑏 − 𝑋𝑎)² + (𝑌𝑏 − 𝑌𝑎)²………………………………………………………………………….(1) 

 

Keterangan : 

𝑑𝑎−𝑏 : Jarak titik a ke titik b 

X𝑎 : Koordinat X titik a 

X𝑏 : Koordinat X titik b 

𝑌𝑎 : Koordinat Y titik a 

𝑌𝑏 : Koordinat Y titik b 

https://chcnavigation.jianguoyun.com/p/Dbqdug4QutyuBhjF5bIE
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2.9. Outlier 

Outlier adalah data atau titik yang sangat berbeda dari nilai-nilai lain dalam suatu 

data set dan bisa mempengaruhi hasil analisis. Outlier bisa disebabkan oleh 

beberapa hal, seperti kesalahan data, nilai anomali, atau memang benar-benar 

menunjukkan suatu pola yang berbeda. Dalam statistik, outlier sering ditemukan 

dan dianalisis untuk memahami data secara lebih baik dan membuat keputusan yang 

tepat. Untuk menemukan adanya outlier maka diperlukan nilai standarisasi data. 

Standarisasi data adalah mengembalikan  nilai yang dinormalkan dari suatu 

distribusi yang mencakup nilai, rata-rata, dan simpangan baku data. Nilai 

standarisasi digunakan untuk menentukan nilai batasan data yang akan dihilangkan 

outlier. Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai standarisasi data dapat 

dilihat pada persamaan 2 (Puspita, 2021). 

 

𝑧 =  
(𝑥−x̅)

𝑠
 ………………..……………………………………………………..(2) 

 

Keterangan: 

z = Nilai Standarisasi 

x = Data Pengamatan 

x̅ = Rata-rata Data Pengamatan 

s = Simpangan Baku 

2.10. Uji Kesamaan 

Uji kesamaan adalah suatu analisis yang digunakan untuk membandingkan dua 

varian, apakah terdapat persamaan antara dua varian tersebut atau tidak ada 

persamaan. Uji kesamaan menggunakan uji fisher, rumus yang digunakan dalam 

uji fisher dapat dilihat pada persamaan 3 (Ramadhony dkk., 2017). 

F = 
𝑆1

2

𝑆2
2 atau F = 

𝑆2
2

𝑆1
2 , dimana F = 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 …………………...………………(3) 
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Keterangan: 

𝑆1
2  = Varian kelompok 1 

𝑆2
2  = Varian kelompok 2 

F  = Nilai F hitung 

 

Tabel F distribusi sebagai berikut: 

𝐹𝛼,𝑣1,𝑣2 = 
1

𝐹1−𝛼,𝑣1,𝑣2
 ………………………………………………………….…….(4) 

Keterangan: 

𝐹𝛼,𝑣1,𝑣2  = Nilai F tabel 

 

Dasar pengambilan keputusan yaitu, apabila: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti tidak ada persamaan varian antar data. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti ada persamaan varian antar data. 

2.11. Uji Beda 

Uji beda digunakan untuk mengetahui apakah dari dua nilai yang diuji berbeda 

secara signifikan. Uji ini menggunakan uji t dengan derajat kebebasan, dan tingkat 

kepercayaan tertentu. Dimana uji-t adalah uji statistik parametrik yang digunakan 

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol yang menyatakan bahwa 

diantara dua buah rata-rata sampel yang diambil secara acak dari populasi tidak 

terdapat perbedaan signifikan. Rumus uji-t dua sampel bebas yang digunakan dapat 

dilihat pada persamaan 5 sampai dengan 9 (Soeprajogo dan Ratnaningsih, 2020). 

 

𝑡 =  
𝑥1̅̅̅̅  − 𝑥2̅̅̅̅

𝑠𝑝√
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2

 ………………………………………………………………....... (5) 

𝑠𝑝 =  √
(𝑛1−1)𝑠1 

² + (𝑛2−1)𝑠2 
²

𝑛1+ 𝑛2−2
………………………………………................…..… (6) 

 

Dimana: 

𝑠1 
² =  

Σ(x1 −x̅)2

n−1 
  ……………………………………………………………........... (7) 

𝑠2 
² =  

Σ(x2 −x̅)2

n−1 
  …………………………………………………………………... (8) 
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df = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 …………………………………………………………...…... (9) 

 

Keterangan: 

t   : Nilai t-hitung 

n  : Jumlah data pengamatan 

𝑛1  : Jumlah data pengamatan kelompok 1 

𝑛2  : Jumlah data pengamatan kelompok 2 

x1   : Data pengamatan kelompok 1 

x2   : Data pengamatan kelompok 2 

x̅  : Rata – rata data pengamatan 

𝑥1̅̅ ̅  : Rata – rata data pengamatan kelompok 1 

𝑥2̅̅ ̅  : Rata – rata data pengamatan kelompok 2 

𝑠𝑝  : Standar deviasi gabungan 

𝑠 
²  : Varian data pengamatan 

df  : Derajat kebebasan 

 

Dasar pengambilan keputusan yaitu, apabila: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang berarti ada perbedaan rata-rata antar data. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata antar data. 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian pengamatan ini dilaksanakan di Provinsi Lampung yang berada di 

Kabupaten Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung. Pengamatan yang 

dilakukan menggunakan stasiun ULPC dan Ina-CORS CTRA. Stasiun ULPC 

berada di Gedung G Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Geodesi dan Geomatika, 

Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung. Sedangkan stasiun Ina-CORS 

CTRA terletak di Institut Teknologi Sumatera, Kabupaten Lampung Selatan. 

Pengamatan GNSS yang dilakukan menggunakan metode RTK NTRIP pada 15 

(lima belas) titik pengamatan. Gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 

5, sedangkan alur kegiatan penelitian dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

Gambar 5. Lokasi penelitian 

(Sumber: Modifikasi dari Google Earth) 
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Gambar 6. Diagram alir penelitian 

 

 

 

Studi Literatur 

Penentuan Lokasi Titik 

Pengamatan GNSS 

      Pengamatan RTK NTRIP  

1. Stasiun Ina-CORS CTRA 

2. Stasiun ULPC 

Analisis 

1. Uji Kesamaan 

2. Uji Beda 

Mulai 

Persiapan  

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Nilai koordinat UTM dan Tinggi 

(Ina-CORS ITRF 2008 epoch 2012) 

Nilai kesignifikan 

Pembahasan 

Penulisan Laporan 

Selesai  

Analisis 

Nilai koordinat UTM dan Tinggi 

(ULPC ITRF 2008 epoch 2012) 

Persiapan 

      Pengolahan 

1. Mnghitung Jarak 

2. Menghilangkan Outlier Jarak 

3. Menghitung Selisih Jarak dan Tinggi Rata-rata 
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Penjelasan gambar 6 dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.1. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan sebagai pendukung dalam pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

3.1.1. Alat Penelitian 

Alat penelitian digunakan untuk menunjang kegiatan penelitian dari awal sampai 

dengan tahap akhir, maka diperlukan peralatan yang digunakan yaitu: 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang akan digunakan yaitu: 

a) 1 (satu) unit GPS Geodetik Hi-Target V60; 

b) 1 (satu) unit controller Hi-Target ihand 20; 

c) 1 (satu) unit stick GPS; 

d) 1 (dua) unit meteran 3m; 

e) 1 (satu) unit Laptop Asus; 

f) Alat Tulis. 

2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang akan digunakan, yaitu: 

a) Microsoft Word 2019, digunakan untuk penulisan laporan; 

b) Microsoft Excel 2019, digunakan untuk pengolahan data; 

c) Microsoft Power Point 2019, digunakan untuk presentasi hasil penelitian. 

3.1.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam proses penelitian yaitu : 

1. Data hasil pengamatan GNSS metode RTK NTRIP pada 15 (lima belas) titik 

dengan base CORS ULPC ITRF 2008 epoch 2012; 

2. Data hasil pengamatan GNSS metode RTK NTRIP pada 15 (lima belas) titik 

dengan base Ina-CORS ITRF 2008 epoch 2012. 
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3.2. Studi Literatur 

Tahapan studi literatur bertujuan untuk mendapatkan informasi serta teori – teori 

sebagai bahan acuan dan referensi untuk menambah pemahan bagi peneliti. 

Referensi tersebut berisi tentang: 

1. GNSS (Global Navigation Satellite System) 

2. Penentuan posisi menggunakan GNSS 

3. Receiver GNSS  

4. CORS (Continuously Operating Reference Station) 

 

Dalam tahapan studi literatur, penulis mengumpulkan informasi-informasi serta 

melihat tinjauan pustaka pada penelitian sejenisnya baik dari berbagai jurnal 

penelitian dan buku serta untuk memperkuat teori juga penulis melihat dan 

mengikuti pembelajaran materi dari beberapa ahli GNSS di Indonesia. 

3.3. Penentuan Titik Lokasi Pengamatan 

Tahap ini peneliti melakukan penentuan titik yang akan dijadikan sebagai lokasi 

pengamatan. Penentuan titik ini dilakukan dengan membuat garis imajiner diatas 

citra google earth untuk mempermudah penentuan lokasi titik pengamatan. Citra 

google earth digunakan sebagai acuan awal dalam pengambilan sampel lokasi 

pengamatan. Penelitian akan dilakukan di titik tengah antara stasiun ULPC dengan 

stasiun Ina-CORS CTRA. Jarak stasiun ULPC ke stasiun Ina-CORS CTRA adalah 

7,81 km, maka diambil titik tengah yaitu 3,905 km. Kemudian membuat garis dari 

stasiun ULPC ke stasiun Ina-CORS CTRA dan dari titik tengah menarik garis atas 

ke bawah. Sehingga  terbentuklah titik-titik yang berada di tengah dari atas kebawah 

antara stasiun ULPC dan stasiun Ina-CORS CTRA, titik inilah yang akan dijadikan 

sebagai titik lokasi pengamatan. 

Lokasi pengamatan RTK NTRIP dilakukan di 15 (lima belas) titik pengamatan 

yang berada di titik tengah antara stasiun ULPC dengan stasiun Ina-CORS. Titik 

pengamatan berada di Kabupaten Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung, 

lokasi titik pengamatan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Lokasi titik pengamatan 

Titik 

Pengamatan 
Lokasi 

1 
Terletak di Karang Sari, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan 

2 
Terletak di Karang Sari, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan 

3 
Terletak di Jl. R.A. Basyid, Kec. Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan 

4 
Terletak di Fajar Baru, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan 

5 
Terletak di Jl. Tirtaria, Fajar Baru, Kec. Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan 

6 
Terletak di Jl. Mahkota Dewa Rumah No.3, Fajar Baru, Kec. Tj. 

Senang, Kota Bandar Lampung 

7 Terletak di Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar Lampung 

8 Terletak di Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar Lampung 

9 
Terletak di Gg. Mawar, Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota 

Bandar Lampung 

10 
Terletak di Jl. Damai, Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota Bandar 

Lampung 

11 
Terletak di Perumnas Way Halim, Kec. Way Halim, Kota Bandar 

Lampung 

12 
Terletak di Jl. Puri Maerakaca, Perumnas Way Halim, Kec. 

Kedaton, Kota Bandar Lampung 

13 
Terletak di Jl. P. Rakata 11-15, Way Halim Permai, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung 

14 
Terletak di Jl. Pulau Batam IX 51-47, Way Halim Permai, Kec. 

Sukarame, Kota Bandar Lampung 

15 
Terletak di Bandar Lampung, Gn. Sulah, Kec. Sukarame, Kota 

Bandar Lampung 

 

3.4. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dengan alat GPS geodetik menggunakan metode RTK 

NTRIP dimana metode ini memanfaatkan stasiun ULPC dan stasiun Ina-CORS 

CTRA sebagai base dan rover akan merekam masing-masing titik pada bidang 
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tanah yang akan dilakukan perekaman. Pada tahap ini alat GNSS Hi-target di 

letakkan pada titik pengamatan, kemudian dilakukan seting alat untuk 

menyambungkan dengan base ULPC. Setelah tersambung, perekaman data siap 

dilakukan. Kemudian seting alat kembali untuk menyambungkan ke base Ina-CORS 

CTRA.  

 

Pengamatan data dilakukan pada 15 (lima belas) titik pengamatan, dimana setiap 

titik akan dilakukan sebanyak lebih kurang 50 (lima puluh) kali perekaman data 

dengan interval 5 detik. Sehingga data yang didapatkan pada setiap titik adalah 100 

(seratus) data. Jadi total data yang didapatkan adalah 1.500 (seribu lima ratus) data. 

Setelah sampel data didapatkan kemudian dilanjutkan dengan proses pengolahan 

data. 

3.5. Pengolahan Data 

Data hasil pengamatan RTK-NTRIP berupa nilai koordinat yang dapat langsung di 

unduh dari controller GPS Geodetik Hi-target pada masing – masing base yang 

digunakan. Nilai koordinat yang digunakan yaitu koordinat UTM (easting, 

northing). Selanjutnya data hasil pengamatan RTK-NTRIP akan dilakukan proses 

perhitungan data yaitu melakukan perhitungan jarak, menghilangkan outlier, dan 

perhitungan selisih nilai jarak dan tinggi rata-rata. Sedangkan pada analisis 

menggunakan uji beda t student dan uji kesamaan fisher dengan bantuan software 

Microsoft Excel 2019.   

3.5.1. Menghitung Jarak 

Tahap ini dilakukan perhitungan jarak pada 15 (lima belas) titik pengamatan. 

Pengamatan ini menggunakan base ULPC dan base Ina-CORS sebagai titik 

awalnya. Pengukuran jarak yang dilakukan tidak menggunakan dua base tersebut 

sebagai titik acuan awal, akan tetapi menggunakan suatu titik acuan yang sama ke 

titik pengamatan. Titik acuan yang sama tersebut menggunakan koordinat yang 

bernilai (0, 0).  
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3.5.2. Menghilangkan Outlier 

Tahap ini dilakukan penghilangan outlier data pada nilai jarak. Penghilangan 

outlier data bertujuan untuk mensortir data yang tidak baik, sehingga didapatkan 

data yang baik. Data yang tidak baik dapat diketahui dari kurva normal dan 

standarisasi data. Kurva normal digunakan untuk melihat distribusi data dalam 

bentuk grafik sedangkan standarisasi digunakan untuk menentukan batasan data 

yang akan dipakai. Nilai batasan data yang dipakai adalah nilai < -2 σ atau < 2 σ, 

untuk nilai data yang > -2 σ atau > 2 σ akan dihilangkan. 

3.5.3. Menghitung Nilai Rata-rata Selisih 

Perhitungan nilai rata-rata selisih digunakan untuk mengetahui selisih terkecil dari 

dua versi ULPC terhadap Ina-CORS. Nilai rata-rata bisa diperoleh dengan 

menjumlahkan semua nilai data dan membagi dengan jumlah data. Nilai rata-rata 

pada dua versi ULPC dikurangi terhadap Ina-CORS agar mengetahui selisih 

terkecil diantara dua versi ULPC terhadap Ina-CORS. Perhitungan selisih rata-rata 

dilakukan pada nilai jarak dan tinggi. 

3.5.4. Uji Kesamaan Menggunakan Uji Fisher 

Uji kesamaan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya persamaan varian jarak 

dan tinggi antara ULPC ITRF 2008 epoch 2012 dengan Ina-CORS. Metode 

pengujian menggunakan uji-f dengan selang kepercayaan 95% (α= 0.05). 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan hasil f hitung dengan f 

tabel. Nilai f hitung bisa didapatkan pada persamaan 3. Pengambilan keputusan 

dalam uji kesamaan sebagai berikut: 

1. Jika nilai f hitung > f tabel, yang berarti tidak ada kesamaan varian antar data; 

2. Jika nilai f hitung < f tabel, yang berarti ada kesamaan varian antar data. 

3.5.5. Uji Beda Menggunakan Uji t 

Uji beda dilakukan untuk mengindikasikan ada tidaknya perbedaan rata-rata jarak 

dan tinggi antara ULPC ITRF 2008 epoch 2012 dengan Ina-CORS. Metode 

pengujian menggunakan uji-t dengan selang kepercayaan 95% (α= 0.05). 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan hasil t hitung dengan t 
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tabel. Nilai t hitung bisa didapatkan pada persamaan 5. Pengambilan keputusan 

dalam uji beda sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung > t tabel, yang berarti ada perbedaan rata-rata antar data. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel, yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata antar data. 

 



  

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian penentuan posisi hasil pengamatan RTK NTRIP Pada 

Stasiun ULPC terhadap Ina-CORS, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai selisih jarak dan tinggi rata ULPC ITRF 2008 epoch 2012 dengan Ina-

CORS ITRF 2008 epoch 2012 masuk dalam fraksi sentimeter (cm). Nilai 

selisih jarak rata-rata memiliki rentang nilai 0,023 m sampai dengan 0,117 m. 

Sedangkan Nilai selisih tinggi rata-rata memiliki rentang nilai 0,015 m sampai 

dengan 0,083 m;  

2. Uji kesamaan nilai jarak dan tinggi antara antara ULPC ITRF 2008 epoch 2012 

dengan Ina-CORS ITRF 2008 epoch 2012 secara keseluruhan memiliki 

kesamaan varian data. Sedangkan pada uji beda nilai jarak dan tinggi memiliki 

perbedaan nilai rata-rata data, akan tetapi kalau dilihat dari nilai selisih jarak 

dan tinggi rata-rata masih masuk dalam fraksi sentimeter (cm) dengan masing-

masing nilai 0,062 m dan 0,047 m; 

3. Berdasarkan nilai koordinat dan tinggi yang sudah dilakukan perhitungan 

selisih, uji kesamaan, dan uji beda menunjukkan bahwa ULPC ITRF 2008 

epoch 2012 memiliki koordinat dan tinggi yang mendekati terhadap Ina-

CORS. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan melalui penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan dengan metode RTK NTRIP yang dilakukan menggunakan jalon 

memberikan selisih koordinat dalam fraksi sentimeter, sehingga penelitian 

selanjutnya bisa diganti penggunan jalon dengan statif agar selisih lebih kecil; 
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2. Penelitian ini membandingkan penentuan posisi hasil pengamatan RTK NTRIP 

pada stasiun ULPC terhadap Ina-CORS, sehingga penelitian selanjutnya bisa 

mengganti Ina-CORS dengan stasiun lain; 

3. Penelitian ini menggunakan satu metode yaitu RTK NTRIP, penelitian 

selanjutnya bisa dilakukan dengan disandingkan dengan metode lain seperti 

statik. 

 

 

 



  

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

Lail, M., Awaluddin, M., dan Sasmito, B. 2018. Hitungan Kecepatan Pergeseran 

Titik Pengamatan Deformasi Dengan GPS Menggunakan Titik Ikat Regional 

dan Global.Jurnal Geodesi Undip, 7(1), 100–108. 

 

Puspita, R. N. 2021. Analisis K-Means Cluster Pada Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Banten Berdasarkan Indikator Indeks Pembangunan Manusia.Jurnal 

Lebesgue : Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Matematika dan 

Statistika, 2(3), 267–281. https://doi.org/10.46306/lb.v2i3.85 

 

Ramadhon, S. 2020. Pengaruh Lingkungan Pengamatan pada Ketelitian 

Horisontal GNSS dengan Metode RTK-NTRIP.Jurnal Nasional Pengelolaan 

Energi MigasZoom, 2(1), 27–35. https://doi.org/10.37525/mz/2020-1/249 

 

Ramadhony, A. B., Awaluddin, M., dan Sasmito, B. 2017. Analisis Pengukuran 

Bidang Tanah Dengan Menggunakan Gps Pemetaan.Jurnal Geodesi Undip, 

6(4), 305–315. 

 

Rasyid, R., Sudarsono, B., dan Amarrohman, F. 2016. Analisis Pengukuran 

Bidang Tanah Dengan Menggunakan Gnss Metode Rtk-Ntrip Pada Stasiun 

Cors Undip, Stasiun Cors Bpn Kabupaten Semarang, Dan Stasiun Cors Big 

Kota Semarang.Jurnal Geodesi Undip, 5(4), 101–111. 

 

Safi’i, A. N., dan Aditya, A. 2018. Akurasi Pengukuran Gps Metode Rtk-Ntrip 

Menggunakan Ina-Cors Big.Seminar Nasional Geomatika, 2(January), 455. 

https://doi.org/10.24895/sng.2017.2-0.441 

 

Saputra, R., Awaluddin, M., dan Amarrohman, F. J. 2015. Perhitungan Velocity 

Rate Cors Gnss di Wilayah Pantai Utara Jawa Tengah.Jurnal Geodesi Undip, 

4(4), 231–239. 

 

Saputra, R., Awaluddin, M., dan Yuwono, B. D. 2017. Analisis Deformasi Di 

Wilayah Jawa Timur Dengan Menggunkan Cors Big.Jurnal Geodesi Undip, 

6, 517–525. 

 

Sari, A., dan Khomsin. 2014. Analisa Perbandingan Ketelitian Penentuan Posisi 

Dengan Gps Rtk-Ntrip Dengan Base Gps Cors Big Dari Berbagai Macam 

Mobile Provider Didasarkan Pada Pergeseran Linear (Studi Kasus: 



60 

 

 

Surabaya).Geoid, 10(1), 47. https://doi.org/10.12962/j24423998.v10i1.690 

 

Soeprajogo, M. P., dan Ratnaningsih, N. 2020. Perbandingan Dua Rata-Rata Uji-

T.Universitas Padjajaran, 5–20. 

 

Syaifullah, A. 2014. Ilmu Ukur Tanah I.Modul Ukur Tanah, 2, 1–157. 

 

UNOOSA. 2011. Global Navigation Satellite Systems (GNSS). 

https://www.unoosa.org/oosa/en/ourwork/psa/gnss/gnss.html 

 

Wijanarto, A., Geospasial, S., dan Abidin, H. Z. 2019. InaCORS BIG: Satu 

Referensi Pemetaan Indonesia. Badan Informasi Geospasial, January, 136. 

https://doi.org/10.13140/RG.2.2.28041.70248 

 

Wiyono, N. E. P. 2020. Uji Akurasi Pengukuran Gnss Comnav T300 Dan South 

G1 Menggunakan Metode Rtk-Ntrip Pada Variasi Jarak Terhadap Base 

Station.Gastronomía ecuatoriana y turismo local., 1(69), 5–24. 

  


